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Abstrak 

Penelitian ini berfokus pada bagaimana pengungkapan enterprise risk management pada sektor keuangan non-bank 

yang tercatat di BEI pada rentang 2018-2022 dipengaruhi oleh komisaris independen, kepemilikan publik, managerial 

ownership, komite audit, dan komite manajemen risiko. Laporan tahunan perusahaan, yang diambil dari BEI serta 

situs resmi perusahaan, menyediakan data untuk penelitian ini. Purposive sampling merupakan metode yang 

diterapkan dalam penelitian ini untuk mendapatkan sampel sebanyak 15 perusahaan dalam kurun waktu 5 tahun. 

Metode kuantitatif untuk pengolahan data dipergunakan dalam studi ini. Karena data cross section serta time series 

dimasukkan pada studi ini, maka dipergunakan regresi data panel. Temuan memperlihatkan bahwa pengungkapan 

enterprise risk management secara simultan dipengaruhi oleh komisaris independen, kepemilikan publik, managerial 

ownership, komite audit, serta komite manajemen risiko. Pengungkapan manajemen risiko perusahaan dipengaruhi 

secara negatif serta signifikan oleh komisaris independen dan managerial ownership. Sementara itu, pengungkapan 

enterprise risk management dipengaruhi secara positif serta signifikan oleh komite audit serta komite manajemen 

risiko. 

Kata Kunci-komisarin independen, kepemilikan publik, managerial ownership, komite audit, komite manajemen 

risiko, manajemen risiko, pengungkapan enterprise risk management. 

 

I. PENDAHULUAN  

Dalam dunia bisnis yang semakin kompleks, risiko merupakan komponen penting dari semua operasi bisnis. 

Ketidakpastian yang dihadapi perusahaan semakin meningkat karena perubahan regulasi, fluktuasi pasar, dan faktor 

lingkungan. Untuk mengatasi masalah ini, perusahaan perlu mempergunakan manajemen risiko yang efektif untuk 

memprediksi, menilai, serta mengelola beragam risiko. Dalam konteks ini, pengungkapan enterprise risk management 

sangat penting karena menunjukkan kepada para pemangku kepentingan mengenai bagaimana organisasi 

mengidentifikasi  dan mengelola risiko. 

Mengingat bahwa sektor ini menghimpun dana masyarakat untuk investasi, asuransi, maupun tujuan lain dalam 

rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat, maka sektor keuangan non-bank termasuk di antara industri dengan 

tingkat risiko paling tinggi. Lembaga keuangan non-bank dihadapkan pada berbagai risiko yang kompleks, termasuk 

risiko kepengurusan, tata kelola, dukungan dana, operasional, strategis, asuransi, dan pembiayaan, seperti yang 

tercantum dalam regulasi OJK No. 1/POJK.05/2015. Pengelolaan risiko yang tepat dapat membantu bisnis 

menghindari atau mengurangi kemungkinan terjadinya kecurangan dan kebangkrutan. Ada banyak kecurangan yang 

terjadi sebagai akibat dari tidak adanya kendali atas risiko yang ada. 

Kasus kecurangan terjadi di PT Adira Dinamika Multi Finance, di mana seorang pegawai menggelapkan uang 

dari 26 Maret hingga 24 Agustus 2020. Pegawai tersebut, yang bertugas menerima angsuran nasabah dan 
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menyetorkannya ke rekening perusahaan, menggunakan uang tersebut untuk judi online dan kebutuhan pribadi. Ia 

membuat 18 slip setoran palsu dari 247 nasabah, menyebabkan kerugian perusahaan sebesar Rp440.164.000. 

Kasus lainnya terjadi di PT Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG, di mana seorang direktur agen menggelapkan Rp200 

miliar. Menggunakan identitas resmi perusahaan, oknum tersebut menawarkan program asuransi jiwa kepada korban, 

yang kemudian menyetor uang ke rekening Sinarmas. Sebanyak dua belas transaksi senilai Rp44.662.000 masuk 

sebagai pembayaran premi. Pada 2020, korban kesulitan mengklaim polis karena nomor polis tidak terdaftar. Oknum 

ini bekerja sama dengan pegawai BRI untuk mencairkan polis tersebut. 

Kasus-kasus ini menurunkan kepercayaan masyarakat dan investor terhadap perusahaan, menekankan pentingnya 

perlindungan di sektor keuangan. Untuk menjaga keuangan tetap stabil, manajemen risiko yang efektif harus 

dipraktikkan. Perusahaan perlu meningkatkan pengelolaan risiko untuk meminimalisir atau menghindari risiko di 

masa depan. 

 

II. TINJAUAN LITERATUR 

A. Agency Theory 

Mengacu pada studi (Nurbaiti & Muliana, 2023), Jensen dan Meckling (1976) menyatakan relasi keagenan 

mengacu pada hubungan hukum terdiri dari satu atau lebih prinsipal mengangkat seorang agen untuk mengelola tugas-

tugas tertentu atas nama mereka, dimana agen tersebut berwenang untuk mengambil keputusan. Menurut teori ini, 

terdapat kecenderungan konflik kepentingan dalam interaksi antara pemilik modal (prinsipal) dan manajer (agen). 

Meskipun memaksimalkan kesejahteraan pemilik modal sebagai tujuan utama pendirian perusahaan, namun manajer 

akan bertindak dengan memaksimalkan kepentingannya sendiri dan mengabaikan kepentingan pemilik modal. Konflik 

ini dikenal dengan istilah masalah keagenan. Asimetri informasi antara pemilik dan manajer merupakan akibat dari 

hubungan keduanya, dan hal ini dapat menyebabkan kondisi bisnis yang tidak stabil. 

Teori keagenan, yang menyatakan bahwa manajemen mengawasi operasi bisnis dan melapor kepada prinsipal 

untuk membantu mereka dalam membuat keputusan investasi, terkait dengan pengungkapan enterprise risk 

management. Laporan keuangan, laporan tahunan, dan laporan kinerja adalah format dari laporan tersebut. Risiko 

yang dihadapi perusahaan saat menjalankan bisnis dapat dimasukkan dalam laporan-laporan ini. Agen akan 

memanfaatkan laporan-laporan ini sebaik-baiknya untuk menjaga reputasi positif bisnis di antara para pemangku 

kepentingan, kreditor, pemegang saham, serta pengguna laporan lainnya. Pengungkapan data yang lebih luas dan 

menyeluruh mampu meningkatkan nilai perusahaan, yang akan mendorong investor untuk menanamkan modal karena 

bisnis telah menerapkan prinsip transparansi dengan baik. Pengungkapan yang tepat atas manajemen risiko perusahaan 

akan memperkecil kesenjangan informasi diantara prinsipal serta agen. 

 

B. Pengungkapan Enterprise Risk Management 

" Enterprise risk management" mengacu pada tahap pemaparan dengan spesifik mengenai komponen-komponen 

manajemen risiko yang dilakukan perusahaan (Tarantika & Solikhah, 2019). Meningkatkan pengetahuan tentang 

bagaimana instrumen keuangan mempengaruhi arus kas, kinerja, dan posisi keuangan entitas adalah tujuan dari 

pengungkapan. Penilaian durasi dan kepastian arus kas masa depan juga akan mendapat manfaat dari pengungkapan 

(Larasati & Asrori, 2020). Dengan mengacu pada kerangka kerja ISO 31000:2018, pengukuran dalam penelitian ini 

menerapkan pendekatan nilai dikotomis, di mana setiap item yang diungkapkan diberi skor, di mana 0 menandakan 

tidak ada pengungkapan dan 1 mewakili pengungkapan. Membagi jumlah total informasi yang diungkapkan dengan 

31 item diungkapkan. Kriteria untuk 31 item dijelaskan sebagai berikut: pengungkapan manajemen risiko perusahaan 

yang dibuat oleh (Ambarwati et al., 2022): 

 
Ha: Komisaris independen, kepemilikan publik, managerial ownership, komite audit, serta komite 

manajemen risiko secara simultan berpengaruh terhadap pengungkapan enterprise risk management pada 

sekor keuangan non-bank yang tercatat di BEI rentang waktu 2018-2022. 

 

C. Komisaris Independen 

Mengacu pada regulasi OJK No.55/POJK.04/2015, anggota komisi yang tidak terikat dengan emiten serta 

dipekerjakan oleh perusahaan publik yang memenuhi persyaratan OJK dianggap sebagai komisaris independen. 
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Mengacu pada POJK No.57/POJK.04/2017 mengenai Pengelolaan Perusahaan, setiap organisasi harus mempunyai 

setidaknya ada dua komisaris independen, atau 30% dari total jumlah komisaris, yang duduk di dalam dewan. Kualitas 

pengawasan dewan komisaris tidak didasarkan pada jumlah anggota dewan komisaris yang bekerja dan berbagi 

informasi tentang manajemen risiko perusahaan (Swarte et al., 2020), meskipun demikian, hal ini ditentukan oleh 

pengalaman, keahlian, serta dedikasi mereka dalam penerapan dan pengungkapan pengungkapan manajemen risiko 

perusahaan. Terdapat korelasi yang baik antara jumlah komisaris independen atas pengungkapan manajemen risiko, 

menurut penelitian (Swarte et al., 2020). Dampak komisaris independen atas pengungkapan manajemen risiko yang 

dibuat oleh perusahaan adalah rendah, berdasarkan studi (Dinata et al., 2023).  Rumus komisaris independen:  

 
Ha1: Komisaris independen berpengaruh positif serta signifikan atas pengungkapan enterprise risk 

management pada sekor keuangan non-bank tercatat di BEI rentang waktu 2018-2022. 

 

D. Kepemilikan Publik 

Pihak ketiga atau publik yang mempunyai saham dalam suatu organisasi disebut kepemilikan publik. Jumlah 

informasi yang diungkapkan mengenai manajemen risiko dapat berubah tergantung dari seberapa banyak saham yang 

dikuasai oleh pihak luar maupun khalayak (Fathimiyah et al., 2012) dalam studi (Susanti et al., 2018) Perusahaan 

mempunyai kewajiban kepada para pemegang saham untuk memberikan informasi yang akurat serta lengkap terkait 

bisnis. Pengungkapan mengenai manajemen risiko perusahaan sebagai salah satu bentuk data yang diperlukan. Penuhi 

tuntutan investor publik dengan menyajikan informasi yang lebih detail terkait risiko yang akan dihadapi di masa 

depan serta mengambil langkah untuk memitigasinya. Hasil penelitian tidak konsisten, namun kepemilikan publik 

berdampak positif serta signifikan atas pengungkapan manajemen risiko perusahaan. Akan tetapi, menurut penelitian 

(Dinata et al., 2023) kepemilikan publik serta manajemen risiko perusahaan tidak berkorelasi. Rumus kepemilikan 

publik: 

 
Ha2: Kepemilikan publik berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan enterprise risk 

management pada sekor keuangan non-bank tercatat di BEI rentang waktu 2018-2022. 

 

E. Managerial Ownership 

Saham yang dipegang oleh dewan komisaris maupun direksi perusahaan dianggap sebagai Managerial ownership 

(Lokaputra et al., 2022). Selain mengelola perusahaan, manajemen juga menjadi pemegang saham serta bertanggung 

jawab pada laporan keuangan perusahaan atas aktivitas bisnis yang dijalankan. Manajemen berperan dalam pemegang 

saham perusahaan, jadi para manajer akan berusaha sebaik mungkin dalam menjalankan perusahaan. Temuan studi 

oleh (Soebyakto et al., 2018) managerial ownership berdampak positif atas pengungkapan enterprise risk 

management. Kendati demikian, temuan (Larasati & Asrori, 2020) managerial ownership tidak berkaitan dengan 

pengungkapan enterprise risk management.   

 
Ha3: Managerial ownership berpengaruh positif serta signifikan atas pengungkapan enterprise risk 

management pada sekor keuangan non-bank yang tercatat di BEI rentang waktu 2018-2022. 

 

F. Komite Audit 

Mengacu pada POJK tersebut, komite audit sebagai perangkat yang diangkat oleh dewan komisaris guna 

menunjang pelaksanaan tugasnya. Mereka memiliki kewenangan pengawasan atas operasional perusahaan di sejumlah 

bidang, termasuk kepatuhan pada peraturan, manajemen risiko, pengendalian internal, serta efektivitas auditor internal 

maupun eksternal. Pengawasan manajemen risiko oleh komite audit sangat penting untuk kemampuan perusahaan 

Rumus managerial ownership:  

(2.4) 
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dalam mendeteksi dan memitigasi risiko operasional (Cindy et al., 2022). Temuan penelitian (Dewi, 2019) tidak ada 

pola yang konsisten yang memperlihatkan komite audit berdampak positif atas pengungkapan manajemen risiko 

perusahaan. Temuan (Nurbaiti & Pratiwi, 2023) menemukan bahwa komite audit tidak berdampak atas pengungkapan 

manajemen risiko perusahaan. Rumus komite audit:  

 
Ha2: Komite audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan enterprise risk management 

pada sekor keuangan non-bank yang tercatat di BEI rentang waktu 2018-2022. 

 

G. Komite Manajemen Risiko 

Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) menyatakan komite yang bertugas atas prosedur manajemen 

risiko organisasi ialah Komite Manajemen Risiko. Tanggung jawab utama komite ini mencakup mengidentifikasi, 

menilai, mengelola, dan mengawasi risiko yang dapat membahayakan pencapaian tujuan organisasi. Dalam rangka 

mendukung dewan komisaris dalam mengawasi dan memantau manajemen risiko, komite manajemen risiko dibentuk 

secara tegas untuk mengawasi pelaksanaan manajemen risiko dan pengendalian internal (Lokaputra et al., 2022). 

Variabel dummy diterapkan untuk mengukur efektivitas komite manajemen risiko, apabila perusahaan memiliki 

komite, maka diberi skor 1, sebaliknya, maka diberi skor 0 (Cindy et al., 2022). Temuan dari studi (Lahfah & Rahayu, 

2023) yang memperlihatkan komite ini berdampak positif bagi pengungkapan enterprise risk management tidak 

konsisten. Sebaliknya, temuan dari penelitian ini mengungkapkan bahwa komite manajemen risiko tidak berdampak 

atas pengungkapan enterprise risk management (Fayola & Nurbaiti, 2020). 

Ha2: Komite manajemen risiko berpengaruh positif serta signifikan atas pengungkapan enterprise risk 

management pada sekor keuangan non-bank yang tercatat di BEI rentang waktu 2018-2022. 

 

H. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 
Keterangan: 

: Parsial 

: Simultan 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

Statistik deskriptif diterapkan dalam penelitian ini karena merupakan jenis analisis statistik yang mendeskripsikan 

data dalam bentuk mentah, tanpa menarik simpulan yang luas atau generalisasi (Sugiyono, 2022). Sebanyak 57 

perusahaan keuangan non-bank yang tercatat di BEI antara rentang 2018 - 2022 dipergunakan pada studi ini. Purposive 

sampling merupakan teknik yang diterapkan untuk penghimpunan sampel dalam studi ini. Strategi ini dikenal sebagai 

" purposive sampling" memperhitungkan sampel yang praktis untuk dijadikan sampel (Sugiyono, 2022). 

 

Tabel 3.1 Kriteria Sampel 

 
Sumber: Data diolah penulis (2024) 

 

Annual report emiten sektor keuangan non-bank yang tercatat di BEI rentang waktu 2018 - 2022 menjadi sumber 

data sekunder dalam studi ini. Analisis regresi data panel diterapkan dalam studi ini dengan memanfaatkan perangkat 

lunak Eviews 12. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 4.1 Statistik Deskriptif Skala Rasio 

  
ERM KI KP MO 

Mean 0,803 0,467 0,287 0,495 

Minimum 0,581 0,167 0,000 0,000 

Maximum 0,968 0,750 3,131 19,048 

Standart Deviation 1,416 0,086 0,122 0,299 

Sumber: Data diolah Penulis (2024) 

 

Tabel 4.1 mengindikasikan bahwa data bersifat homogen atau tidak bervariasi karena nilai rerata dari masing-

masing variabel X lebih tinggi dari standar deviasi.  

  

Tabel 4.2 Statistik Deskriptif Skala Nominal 

 
Sumber: Data diolah Penulis (2024) 
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Mengacu pada data diatas mengindikasikan 113 data observasi mempunyai komite manajemen risiko, sedangkan 

98 atau 46% dari total 211 data observasi adalah sebaliknya. 

 

B. Uji Asumsi Klasik 

Model regresi suatu kajian diuji dengan menerapkan uji asumsi klasik (Basuki & Prawoto, 2017). 

 

1. Uji Normalitas 

  
Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas 

 Sumber Data: Output Eviews 12 Yang diolah Penulis (2024) 

 

Baik nilai uji ini maupun nilai probabilitas Jarque-Bera lebih tinggi dari 0,05, mengindikasikan data dalam studi 

ini terdistribusi secara normal. 

 

2. Uji Multikolinearitas 

Mengacu pada data di atas, setiap variabel model regresi memperoleh nilai VIF kurang dari 10 berarti tidak ada 

gejala multikolinearitas. 

Tabel 4.3 Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber Data: Output Eviews 12 Yang diolah Penulis (2024) 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4.4 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber Data: Output Eviews 12 Yang diolah Penulis (2024) 
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Tabel 4.4 di atas memperlihatkan nilai Prob Chi-Square Obs R-squared 0,6904; angka ini lebih dari 0,05 maka 

data penelitian ini tidak terdapat masalah heteroskedastisitas. 

 

C. Pemilihan Model Data Panel 

Analisis regresi data panel dilakukan dengan mempertimbangkan tiga metode yang berbeda: Random, Fixed, 

serta Common effect model. Model terbaik untuk diimplementasikan pada studi ini kemudian diidentifikasi dengan 

menguji model-model tersebut. Selanjutnya, model estimasi data panel dievaluasi dengan mempertimbangkan tiga 

teknik pengujian yang berbeda: Uji Chow, Hausman, serta Lagrange Multiplier. 

 

1. Uji Chow 

Tabel 4.5 Hasil Uji Chow 

 
Sumber Data: Output Eviews 12 Yang diolah Penulis (2024) 

Nilai probabilitas dari cross section F, yang kurang dari 0.05, atau 0.0000, selaras dengan temuan dari uji Chow. 

Dengan demikian, H0 ditolak namun H1 diterima, mengindikasikan Fixed Effect Model (FEM) layak untuk 

diterapkan. Setelah itu, uji Hausman akan dijalankan. Uji Hausman akan dilakukan setelah itu. FEM serta REM 

dibandingkan dengan mempergunakan uji Hausman. 

 

2. Uji Hausman 

Tabel 4.6 Hasil Uji Hausman 

 
Sumber Data: Output Eviews 12 Yang diolah Penulis (2024) 

 

Nilai cross section random, mengacu pada hasil Hausman Test, adalah 0.0022, yang kurang dari 0.05. Sehingga, 

H0 ditolak sedangkan H1 diterima, yang mengindikasikan FEM merupakan model yang sesuai untuk diterapkan. 

 

3. Pengujian Hipotesis 

FEM sebagai model yang paling sesuai untuk dipergunakan dalam studi ini, sesuai dengan hasil uji model regresi 

data panel yang peneliti lakukan. Analisis regresi data panel FEM dengan memanfaatkan Eviews 12 menghasilkan 

temuan sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 Hasil Uji Fixed Effect Model 

 
Sumber Data: Output Eviews 12 Yang diolah Penulis (2024) 

 

Mengacu pada tabel 4.7 yang menampilkan hasil pengujian analisis regresi data panel dengan mempergunakan 

FEM, sehingga dihasilkan persamaan model regresi yaitu: 

Y = 0,898540 - 0,024834KI + 0,019374KP - 0,016503MO - 0,032150KA + 0,031209KMR + e 

Keterangan: 

 
 

4. Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel di atas mengindikasikan bahwa variabel terikat (Y)  pada emiten sektor keuangan non-bank yang tercatat 

di BEI rantang waktu 2018-2022, dapat dijelaskan oleh tiap variabel (X), yang menyumbang 90% bagi adjusted R-
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squared model, atau 90% dari varians. Sisanya, 24% varians diuraikan oleh variabel yang tidak termasuk pada studi 

ini. 

 

5. Uji Simultan (Uji F) 

Mengacu pada data diatas mengindikasikan bahwa nilai Prob (F-statistic) 0.000000, dengan nilai lebih rendah 

dari 0.05. Berarti H0 ditolak, serta data mengemukakan bahwa tiap variabel bebas (X) berpengaruh secara simultan 

atas (Y) pada perusahaan sektor keuangan non bank yang tercatat di BEI rentang waktu 2018-2022. 

 

6. Uji Parsial (t) 

a. Dengan nilai koefisien regresi -0.024834, pengaruh Komisaris Independen (X1) atas (Y) mempunyai nilai 

probabilitas 0.5313 apabila nilai ini lebih tinggi dari 0.05. Nilai koefisien regresi yang negatif serta nilai 

probabilitas di atas 0,05 mengemukakan variabel X1 tidak berdampak atas (Y). 

b. Dengan nilai koefisien regresi 0.033129, pengaruh Kepemilikan Publik (X2) atas (Y) mempunyai nilai 

probabilitas 0.3231 apabila nilai ini lebih tinggi dari 0.05. Data tersebut mengindikasikan tidak terdapat 

dampak yang signifikan dari variabel X2 atas Y, yang diindikasikan dengan nilai koefisien regresi yang positif 

serta nilai probabilitas di atas 0,05. 

c. Nilai koefisien regresi -0.016503, pengaruh kepemilikan manajerial (X3) atas (Y) mempunyai nilai 

probabilitas 0.0904 apabila nilai ini lebih tinggi dari 0.05. Nilai koefisien regresi yang negatif serta nilai 

probabilitas di atas 0,05 mengemukakan variabel X3 tidak berdampak atas Y. 

d. Dengan nilai koefisien regresi -0.032150, pengaruh Komite Audit (X4) atas (Y) memperoleh nilai probabilitas 

0.0002, apabila nilai ini lebih rendah dari 0.05. Variabel X4 berpengaruh negatif terhadap Y, yang ditandai 

dengan nilai koefisien regresi yang bernilai negatif serta nilai probabilitas keduanya lebih rendah dari 0,05. 

e. Nilai koefisien regresi 0.031209, dan pengaruh Komite Manajemen Risiko (X5) atas (Y) memperoleh nilai 

probabilitas 0.0004, apabila nilai ini lebih rendah dari 0.05. Variabel X5 berpengaruh positif atas Y, yang 

diindikasikan dengan nilai probabilitas lebih rendah dari 0,05 serta nilai koefisien regresi yang positif. 

 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Komisaris Independen terhadap Pengungkapan Enterprise Risk Management 

Peran dewan komisaris independen lebih bersifat sebagai pengawas daripada terlibat langsung dalam operasional 

perusahaan, dan mereka juga tidak bekerja penuh waktu di perusahaan. Sebagai pihak eksternal yang tidak terlibat 

dalam aktivitas sehari-hari, komisaris independen tidak memiliki pemahaman mendalam terkait risiko operasional 

yang dihadapi perusahaan. Selain itu, pengungkapan ERM lebih banyak diatur oleh kebijakan internal perusahaan 

serta regulasi pemerintah, bukan oleh keputusan individu komisaris. Karena fokus mereka adalah menjaga tata kelola 

yang baik secara keseluruhan, bukan pada aspek spesifik pengelolaan risiko, serta waktu keterlibatan yang terbatas, 

komisaris independen mungkin tidak secara langsung memengaruhi seberapa banyak perusahaan mengungkapkan 

informasi terkait risiko. Temuan studi ini selaras dengan temuan Lokaputra et al., (2022) dan Dinata et al (2023) 

mengindikasikan pengungkapan enterprise risk management tidak dipengaruhi secara signifikan oleh dewan komisaris 

independen. Meskipun demikian, studi (Swarte et al., 2020) mengindikasikan pengungkapan enterprise risk 

management dipengaruhi secara positif oleh ukuran dewan komisaris independen. 

 

2. Pengaruh Kepemilikan Publik terhadap Pengungkapan Enterprise Risk Management 

Temuan studi ini, kepemilikan publik dianggap tidak berdampak pada pengungkapan enterprise risk management. 

Meskipun sebuah perusahaan mempunyai proporsi saham publik yang signifikan, ini tidak secara inheren mengarah 

pada pengungkapan enterprise risk management yang lebih komprehensif. Terutama karena kepemilikan publik yang 

besar biasanya terdiri dari banyak investor kecil yang tidak memiliki kewenangan untuk meminta informasi tertentu, 

sehingga mengurangi kapasitas mereka untuk memengaruhi luasnya pengungkapan informasi. Kepemilikan publik 

mencakup semua saham yang dikuasai oleh publik, tidak termasuk saham yang dimiliki oleh institusi, manajemen, 

entitas pemerintah, atau investor asing, yang hanya memiliki saham minoritas di perusahaan. Akibatnya, mereka tidak 

dapat mendesak pihak manajemen untuk memperbaiki keterbukaan pengelolaan risiko dalam annual report. Penelitian 

(Nurbaiti & Pratiwi, 2023) dan (Dinata et al., 2023) mengindikasikan kepemilikan publik tidak berdampak secara 

signifikan bagi pengungkapan enterprise risk management. Penelitian (Swarte et al., 2020) mengindikasikan 

kepemilikan publik berdampak positif serta signifikan atas enterprise risk management. 



ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.11, No.6 Desember 2024 | Page 5700
 

 

 

3. Pengaruh Managerial ownership terhadap Pengungkapan Enterprise Risk Management 

Temuan studi ini mengindikasikan bahwa kepemilikan manajerial tidak berdampak untuk memengaruhi 

pengungkapan enterprise risk management. Meskipun manajer memiliki saham di perusahaan, mereka cenderung 

lebih berkonsentrasi pada peningkatan nilai saham dan keuntungan jangka pendek, sehingga pengungkapan risiko 

perusahaan melalui ERM sering dianggap berpotensi merugikan karena dapat menunjukkan kelemahan perusahaan 

yang dapat menurunkan harga saham di mata investor. Dengan demikian, manajer lebih mungkin menghindari 

pengungkapan risiko perusahaan melalui ERM. Selain itu, kebijakan pemerintah, standar industri, dan kebijakan tata 

kelola perusahaan lebih banyak memengaruhi pengungkapan ERM daripada manajemen. Akibatnya, keputusan 

mengenai pengungkapan risiko tidak secara konsisten dipengaruhi oleh kepemilikan ekuitas manajemen. Ini konsisten 

dengan studi Swarte et al. (2020) dan Larasati & Asrori (2020) yang tidak menemukan bukti adanya pengaruh 

substansial dari kepemilikan manajerial atas pengungkapan enterprise risk management. Pengungkapan enterprise 

risk management dipengaruhi secara positif oleh kepemilikan manajerial, sebagaimana hasil studi (Soebyakto et al., 

2018). 

 

4. Pengaruh Komite Audit terhadap Pengungkapan Enterprise Risk Management 

Komite ini memastikan bahwa perusahaan mengidentifikasi, menilai, dan mengelola risiko secara efektif serta 

mengungkapan informasi mengenai risiko. Studi ini mengemukakan bahwa komite audit dapat memperbaiki kualitas 

pengungkapan yang dibuat mengenai manajemen risiko bisnis. Peningkatan jumlah anggota akan meningkatkan 

keragaman keahlian serta pengetahuan mereka, sehingga memungkinkan evaluasi yang lebih menyeluruh terhadap 

kecukupan dan relevansi data yang diungkapkan perusahaan. Informasi tersebut mencakup mengenai manajemen 

risiko perusahaan, serta memastikan bahwa laporan tersebut mematuhi standar dan regulasi yang berlaku. Dengan 

demikian, hal ini dapat membuat luasnya pengungkapan enterprise risk management serta detailnya informasi 

mengenai manajemen risiko di annual report perusahaan. Temuan ini selaras dengan temuan Muslih & Maghfiroh 

(2023) yang mengindikasikan bahwa komite audit berdampak negatif bagi pengungkapan enterprise risk management. 

Sementara itu, temuan (Dewi, 2019) dan (Lokaputra et al., 2022) mengindikasikan komite audit berdampak positif 

serta signifikan bagi pengungkapan enterprise risk management. 

 

5. Pengaruh Komite Manajemen Risiko terhadap Pengungkapan Enterprise Risk Management 

Studi ini mengungkapkan bahwa kehadiran komite ini mampu meningkatkan jumlah informasi yang diungkapkan 

organisasi mengenai manajemen risiko mereka. Untuk membantu dewan komisaris mengawasi sekaligus mengelola 

berbagai risiko yang dihadapi organisasi, komite ini dibentuk. Dengan dukungan komite manajemen risiko, dewan 

komisaris dapat menjalankan tanggung jawab pengawasannya dengan lebih efisien dan terarah. Ini mengindikasikan 

bahwa semua aspek risiko dianalisis dengan cermat, sehingga memungkinkan penerapan strategi manajemen risiko 

yang lebih sesuai. Sebagai hasilnya, informasi yang berkaitan dengan manajemen risiko dapat diungkapkan secara 

lebih menyeluruh dan transparan, sehingga menjamin bahwa semua pemangku kepentingan memperoleh pemahaman 

yang jelas mengenai strategi yang diterapkan perusahaan untuk memitigasi risiko tersebut. Ini selaras dengan studi 

(Farida et al., 2019) dan (Maulina, 2019) yang mengindikasikan komite ini berdampak positif bagi pengungkapan 

manajemen risiko perusahaan. Akan tetapi, temuan (Fayola & Nurbaiti, 2020) mengindikasikan komite manajemen 

risiko tidak berdampak bagi pengungkapan enterprise risk management. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Temuan dari analisis variabel independen mengindikasikan bahwa komisaris independen, kepemilikan publik, 

managerial ownership, komite audit, serta komite manajemen risiko secara simultan berdampak pada pengungkapan 

enterprise risk management. Komite audit berpengaruh negatif atas pengungkapan enterprise risk management, 

sedangkan komite manajemen risiko berpengaruh positif. Komisaris independen, kepemilikan publik, serta 

managerial ownership tidak berpengaruh bagi pengungkapan enterprise risk management.  

 

B. Saran 

1. Saran Praktis 
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a. Perusahaan dapat memanfaatkan temuan ini sebagai sumber informasi untuk lebih memahami faktor-faktor 

yang memengaruhi pengelolaan manajemen risiko terkait dengan keberadaan komisaris independen, 

kepemilikan publik, managerial ownership, komite audit, serta komite manajemen risiko yang perlu 

dipertimbangkan dalam menilai risiko perusahaan. Pengambilan keputusan mereka akan lebih terarah 

sehingga manajemen risiko mereka akan lebih baik dengan pengetahuan ini. 

b. Rangkaian penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan informasi yang dibutuhkan investor untuk 

membuat keputusan investasi yang tepat. Penelitian ini secara khusus membahas beberapa topik seperti  

keberadaan komisaris independen, kepemilikan publik, managerial ownership, komite audit, serta komite 

manajemen risiko yang perlu dipertimbangkan terkait menilai risiko perusahaan. 

 

2. Saran Teoritis 

a. Variabel-variabel tambahan yang signifikan, seperti ukuran perusahaan, profitabilitas, serta struktur 

kepemilikan, dapat dipertimbangkan oleh para peneliti di masa depan. Hal ini dapat membantu menjelaskan 

24% variasi yang tidak tercakup dalam model saat ini. 

b. Disarankan agar penelitian mendatang memperluas sampel dengan mencakup perusahaan dari sektor lain 

atau periode waktu yang lebih panjang. Ini dapat membantu menguji konsistensi hasil penelitian serta 

memberikan wawasan yang lebih luas tentang pengaruh faktor-faktor yang sudah dipertimbangkan dalam 

model, sehingga meningkatkan generalisasi temuan penelitian. 
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